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SUMMARY 

ARUM ROHMATIL UMMAH. Financial Feasibility Analysis of Mobile Rice 

Milling in Muliasari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency (guided 

by MIRZA ANTONI and HENNY MALINI). 

 
The purpose of this research are (1) Calculating the income of mobile rice 

mills in Muliasari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (2) 

Knowing the financial feasibility of mobile rice mills in Muliasari Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (3) Knowing the sensitivity of the 

business mobile rice mills in case of changes in prices, production quantities, and 

production costs of mobile rice mills in Muliasari Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency.This research was conducted in Muliasari Village, Tanjug 

Lago District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. Data collection was 

carried out from August 2019 to September 2019. This study used a case study 

method and the withdrawal method used the census method. The data used were 

primary and secondary data.The results showed that the mobile rice milling 

business in Muliasari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency had an 

operating income of Rp. 20,903,693 per year, financially the mobile rice milling 

business in Muliasari Village is feasible with the following analysis values: Net 

Present Value (NPV) has a positive value of Rp. 108,868,420, Internal Rate of 

Return (IRR) of 30 percent (%), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B / C) of 1.83, 

Net Benefit Cost Ratio (Net B / C Ratio) of 2.72, and Break Even Point (BEP) of 

Rp. 77,214,941 for <3 years. Several measurements on the mobile rice milling 

business show that the yield obtained is greater than 1, and the IRR value is 

greater than the discount rate factor used, so that it is financially feasible to do 

mobile rice milling. The results of the sensitivity analysis show that the mobile 

rice milling business in Muliasari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

Regency is very sensitive to a 52% price drop, a 52% decrease in production, 

100% increase in production costs, a combination of a 72% reduction in 

production costs and a 72% decrease in production. and a combination of a 41% 

decrease in total production and a 41% increase in production costs. 

 

Keywords: Mobile Rice Milling, Business Income, Financial Feasibility, 

Sensitivity Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ARUM ROHMATIL UMMAH. Analisis Kelayakan Finansial Penggilingan Padi 

Keliling di Desa Muliasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

(Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan HENNY MALINI). 
 

 Tujuan Penelitian ini adalah  (1) Menghitung pendapatan penggilingan padi 

keliling di Desa Muliasari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, (2) 

Mengetahui kelayakan finansial penggilingan padi padi keliling di Desa 

Muliasari,   Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, (3) Mengetahui 

sensitivitas usaha penggilingan padi keliling bila terjadi perubahan harga, jumlah 

produksi, dan biaya produksi usaha penggilingan padi keliling di Desa Muliasari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.Penelitian ini dilakukan di Desa 

Muliasari, Kecamatan Tanjug Lago, Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatera 

Selatan. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Agustus 2019 hingga bulan 

September 2019. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study) dan 

metode penarikan menggunakan metode sensus, Data yang digunakan berupa data 

primer dan sekunder.Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha penggilinga padi 

keliling yang ada di Desa Muliasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin memiliki pendapatan usaha sebesar Rp. 20.903.693 per tahun, secara 

finansial usaha penggilingan padi keliling yang ada di Desa Muliasari layak untuk 

diusahakan dengan nilai analisis sebagai berikut :  Net Present Value (NPV) 

berniali positif yaitu sebesar  Rp. 108.868.420, internal Rate of Return (IRR) 

sebesar 30 persen (%), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) sebesar 1,83, Net 

Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) sebesar 2,72, dan Break Even Point (BEP) 

sebesar Rp. 77.214.941 selama < 3 tahun. Beberapa pengukuran pada usaha 

penggilingan padi keliling menunjukkan hasil yang diperoleh lebih besar dari 1, 

dan nilai IRR lebih besar dari pada discount rate faktor yang digunakan, sehingga 

secara finansial usaha penggilingan padi keliling layak dilakukan. Hasil analisis 

sensitivitas menunjukkan bahwa usaha penggilingan padi keliling di Desa 

Muliasari Kecamatan  Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ini sangat sensitif 

terhadap  penurunan harga 52%, penurunan jumlah produksi 52%, biaya produksi 

naik 100%, kombinasi penurunan biaya produksi 72% dan penurunan jumlah 

produksi 72%, serta kombinasi penurunan jumlah produksi 41% dan kenaikan 

biaya produksi 41%.  

 

Kata Kunci : Penggilingan Padi Keliling, Pendapatan Usaha, Kelayakan Finansial, 

        Analisis Sensitivitas  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dilihat dari perspektif bidang pertanian, segala pembangunannya 

didasari dengan azas kemandirian, teknologi dan berkelanjutan. Sehingga dalam 

mewujudkannya, negara  selalu menjadi pihak pertama atau pemilik saham (stake 

holder) dalam menyelesaikan berbagai masalah yang timbul di masyarakat. Ketika 

ada masalah ketiadaan kebutuhan pangan, maka syarat dari kelanjutan kedudukan 

negara dan bangsa pada saat mengantisipasi bahaya dari, ketiadaan kebutuhan 

bahan pangan tersebut, pada tanggal 8 dan 9 september 2012, para stake holder 

bangsa membuat terobosan yaitu dengan melakukan pertemuan tingkat tinggi atau 

kerjasama ekonomi antar negara di Asia Pasifik (APEC) di Rusia, dengan agenda 

pembahasan yaitu tentang ancaman krisis pangan global.(Ansari dan Zulkifli, 

2018).  

Pembangunan pertanian dimasa yang akan datang berfokus pada 

pengembangan agribisnis yang berorientasi global (menyeluruh) dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Pembangunan pertanian merupakan bagian 

penting dari pembanguan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan ketahan 

pangan, kesejahteraan petani, menciptakan lapangan kerja dan kesempatan 

berusaha di perdesaan.(Sabir, 2018). 

Beras merupakan bahan pangan penting dan menjadi makanan pokok lebih 

dari setengah penduduk dunia, termasuk Indonesia. Konsumsi beras di Indonesia 

pada tahun 2016 mencapai 98,01 kg/kapita/tahun (Pusdatin Kementan, 2016) 

yang jika dikonversikan dengan jumlah penduduk Indonesia yang sebesar 258,7 

juta jiwa pada tahun 2016 (BPS, 2017), maka konsumsi beras di Indonesia 

mencapai lebih dari 25,35 juta ton. Oleh karena itu ketersediaan beras merupakan 

hal yang penting untuk dipenuhi. Agar beras produksi dalam negeri mampu 

bersaing di pasar global, maka mutu dan efisiensi proses pengolahan beras harus 

ditingkatkan dan banyak hal yang perlu di perbaiki, antara lain meminimalkan 

tingkat kehilangan gabah baik saat pemanenan, dan saat penggilingan ( moten dan 
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thron, 2013 ). Kemudian Faktor- faktor lain yang mempengaruhi mutu beras, 

yaitu: (1) mutu gabah, (2) teknik pengeringan dan penggilingan, dan (4) 

sumberdaya manusia (Christanti et al., 2006, Bautista dan Siebenmorgen, 2002). 

Penggilingan padi berperan penting dalam sistem agribisnis padi. Menurut Sawit 

(2006), inti permasalahan dalam industri beras/padi nasional adalah bagaimana 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi, serta mengurangi  secara signifikan 

tingkat kehilangan hasil padi/beras, mendorong berkembangnya penggilingan padi 

modern, sehingga Indonesia mampu menghasilkan beras yang berkualitas tinggi 

dan peningkatan rendemen giling. 

  

Grafik 1.  Luas Panen, dan Produksi Padi Per Hektar di Provinsi Sumatera Selatan 

Pada Tahun 2011-2015. 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2015. 

 

 Grafik 1. memperlihatkan bahwa produksi tanaman padi di Sumatera 

Selatan pada setiap tahunnya selalu meningkat. cukup besarnya produksi padi di 

Provinsi Sumatera Selatan membutuhkan penangan pasca panen yang tepat agar 

hasil produksi dapat diolah dan di maksimalkan. pengolahan pascapanen sendiri 

bertujuan untuk menekan tingkat kerusakan hasil.Menurut (Riki,2017). 

Penanganan pascapanen hasil pertanian meliputi semua kegiatan perlakuan dan 

pengolahan langsung terhadap hasil pertanian yang karena sifatnya harus segera 

ditangani untuk meningkatkan mutu hasil pertanian agar mempunyai daya simpan 
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dan daya guna lebih tinggi. Padakomoditas padi, tahapan  pascapanen padi 

meliputi pemanen, perontokan, perawatan, pengeringan, penggilingan, 

pengolahan, tranportasi, penyimpanan, standarisasi mutu dan penanganan limbah. 

 Salah satu proses penanganan pascapanen padi adalah penggilingan 

padi.Penggilingan padi secara tradisional dahulu dilakukan dengan cara 

menumbuk padi menggunakan lesung dan alu. Seiring dengan perkembangan 

jaman dan teknologi maka diciptakan mesin penggilingan padi. Penggilingan padi 

menurut PP No.65 Tahun 1971 tentang perusahaan penggilingan padi, Huller dan 

Penyosohan Beras adalah satu perangkat lengkap yang digerakan oleh tenaga 

mesin untuk menggiling padi atau gabah menjadi beras. Semakin berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan semakin banyak juga jenis-jenis 

penggilingan padi. Penggilingan padi (Rice Milling Unit) memiliki peran yang 

sangat penting dalam sistem agribisnis padi. Penggilingan padi merupakan pusat 

pertemuan antara produksi, pascapanen, pengolahan dan pemasaran gabah/beras. 

sehingga dituntut untuk dapat memberikan kontribusi dalam penyediaan beras, 

baik dari segi kuantitas maupun kualitas untuk mendukung ketahanan pangan 

nasional (Hardjosentono, 2000).  

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu  sentra tanaman padi dengan 

keberadaan mesin penggilingan padi yang cukup banyak. Kabupaten yang terdiri 

dari 21 kecamatan memiliki luas panen tanaman padi seluas 253,034 hektar 

dengan produksi mencapai 1231803 ton, produksi tersebut cukup tinggi bila 

dibandingkan dengan luas panen yang dimiliki (BPS Provinsi sumatera selatan 

2015). Surplus padi di Kabupaten Banyuasin merupakan peluang bagi petani dan 

penggilingan padi (Rice Milling Unit) dalam peningkatan pendapatan melalui 

peningkatan kualitas beras dengan jumlah hasil produksi yang sangat besar. 

Pangsa pasar tersedia, hanya saja petani terkendala pada pengolahan padi menjadi 

beras yang berkualitas.  

Semakin meningkat ketergantungan petani pada RMU, maka pelayanan 

jasa RMU semakin berkembang, dengan Teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

selalu berkembang menimbulkan inovasi-inovasi baru guna semakin 

memudahkan pekerjaan manusia. Inovasi baru juga dialami penggilingan padi, 

dari yang semula mesin penggilingan padi menetap, sekarang dapat berpindah 
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tempat menjangkau para petani selaku pengguna jasa. Munculnya mesin 

penggilingan padi keliling ini tentunya mempermudah petani di desa tersebut 

dalam menggiling gabahnya, karena petani hanya tinggal menunggu di rumah dan 

pemilik usaha penggilingan padi keliling akan datang untuk mengolah hasil panen 

gabah. Selain itu petani bisa menghemat ongkos biaya maupun tenaga dalam hal 

pengangkutan karena proses tersebut dilakukan oleh pemilik usaha penggilingan 

sendiri. Tidak hanya itu, petani juga dapat melihat langsung proses penggilingan 

gabahnya sehingga petani tidak khawatir berasnya akan ditukar atau dioplos, dan 

produk  sisa  seperti sekam dan dedak juga menjadi milik petani. Semua  

keunggulan mesin penggilingan padi keliling tersebut, tentunya menyebabkan 

petani beralih dari mesin penggilingan padi yang menetap ke mesin penggilingan 

padi keliling.  

 Terdapat luas lahan padi sebesar 15.868 Ha dengan hasil produksi sebesar 

81.898 Ton memperlihatkan bahwa Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah 

satu sentra tanaman padi yang ada di Kabupaten Banyuasin.(BPS Kabupaten 

Banyuasin 2017) Salah satu desa/kelurahan yang cukup memberikan kontribusi 

dalam hasil pangan pertanian di Kecamatan Tanjung Lago yaitu Desa Muliasari 

dengan luas panen 925 Ha dan produksi 5.088 Ton , Maka dengan adanya 

penggilingan padi keliling di desa tersebut sangat membantu masyarakat dalam 

mengolah hasil panen padi mereka.(BPS Kecamatan Tanjung Lago 2017). 

Mesin penggilingan padi keliling sendiri merupakan hasil modifikasi dari 

mesin penggilingan padi tetap (husker dan polisher) yang kemudian diberi rangka 

(chassis) mobil. Penggilingan padi keliling bertenaga diesel, saat berjalan dan saat 

menggiling padi menggunakan motor penggerak yang sama,hanya diubah mode 

geraknya saja. 

Sebagai salah satu alat modifikasi baru, mesin penggilingan padi keliling 

juga dinilai masyarakat sebagai salah satu investasi kecil yang cukup 

menguntungkan untuk dijadikan peluang bisnis pedesaan. walaupun adanya 

ketidak pastian terhadap penggeluaran dan pendapatan penggilingan padi keliling 

tersebut. hal tersebut didukung dengan penelitian yang di lakukan oleh Sabir 2018 

yang membahas tentang pendapatan dan kelayakan usaha penggilingan padi 

keliling yang ada di Desa Tumale, Kecamatan Ponrang, Kabupaten luwu, dan 
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penelitian yang dilakukan oleh Dinata 2017 yang membahas tentang kelayakan 

finansial usaha penggilingan padi keliling, dampak penurunan dan kenaiakn 

penerimaan bagi hasil terhadap kelayakan finansial usaha, dan sistem 

kelembagaan yang berjalan pada usaha penggilingan padi keliling di Kabupaten 

Pringsewu. 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melalukan penelitian ini 

Dengan tujuan untuk mengetahui pendapatan usaha penggilingan padi keliling, 

apakah usaha penggilingan padi keliling layak untuk diusahakan, serta apakah 

usaha penggilingan padi keliling sensitif bila terjadi perubahan harga, jumlah 

produksi, dan biaya usaha penggilingan padi keliling. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

yang menarik untuk diteliti, yaitu: 

1. Berapa besar pendapatan usaha penggilingan padi keliling di Desa Muliasari,     

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin ? 

2. Apakah usaha penggilingan padi keliling yang ada di Desa Muliasari, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, layak atau tidak secara 

finansial ? 

3. Apakah usaha penggilingan padi keliling sensitif bila terjadi perubahan harga, 

jumlah produksi, dan biaya prduksi usaha penggilingan padi keliling di Desa     

Muliasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Menghitung pendapatan penggilingan padi keliling di Desa Muliasari, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengetahui kelayakan finansial penggilingan padi padi keliling di Desa 

Muliasari,   Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. 

3. Mengetahui sensitivitas usaha penggilingan padi keliling bila terjadi 

perubahan harga, jumlah produksi, dan biaya produksi usaha penggilingan 
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padi keliling di Desa Muliasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi pemilik usaha penggilingan padi keliling, digunakan sebagai masukan 

dan  pertimbangan dalam menjalankan operasional serta membuat rencana 

kerja usaha selanjutnya. 

2. Hasil penelitian ini di harapkan mampu menerapkan disiplin ilmu yang di 

peroleh selama masa kuliah yang relevan dengan penelitian. 

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan referensi atau 

bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
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